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PALU, MERCUSUAR- Kepala Satuan Kerja
(Kasatker) Wilayah Il Sulteng, Adolf Sompie,
disarankan segera mengambil sikap tegas
dengan melakukan tender ulang terhadap
mega proyek pembangunan Jembatan Tawaeli
Cs, yang menelan APBN Rp43 miliar.

Desakan itu, menyusul belum
adanya sikap tegas alias banci
oleh Kasatker Adolf Sompie,
yang sampai sekarang belum
dapat mengambil keputusan
atas polemik tender proyek multi
years itu. Padahal Menteri Pe-
kerjaan Umum (PU) Djoko Kir-
manto, telah memberi jawaban
dengan membatalkan atas sang-
gahan yang diajukan pemenang
tender kedua PT Guna Karya,
yang diperkirakan keluar pada
Agustus 2011 lalu.

Kemudian, jika mengacu pada
Peraturan Presiden (Perpres) No-
mor 54 tahun 2010 tentang pe-
ngadaan barang dan jasa, khusus-
nya yang termaktub pada Lampi-
ran II Huruf B.LN Poin 7, mene-
gaskan Surat Penunjukkan Pe-
nyedia Jasa (SPPJ), harus diterbit-
kan paling hmbat dua hari setebh
Menteri Pekerjaan Umum (PU)
menokk sanggah banding yang
diajukan PT Guna Karya.

Tapi sayang, setehh Menteri
PU Djoko Kirmanto mengeluar-
kan jawaban atas sanggahan itu,
Kasatker masih ragu-ragu dan
belum mengambil keputusan
apapun. Padahal pada poin ke
10 hurufb, dijelaskan bgi bahwa
apabila pengguna anggaran/
kuasa pengguna anggaran (PA/
KPA) dalam hal ini melekat di
Kasatker, sependapat dengan
ULP dengan memenangkan PT
Cahaya Bulu Mampu, maka Ka-
satker harus segera menerbit

kan SPPJ, sebaliknya kalau diri-
nya (Kasatker) tidak sependa-
pat maka harus dilakukan eva-
luasi ulang dan pelelangan dika-
takan gagal

Melihat kondisi itu, Ketua
Asosiasi Pengusaha Konstruksi
Indonesia (Apaksindo) Hotman
Sihotang, berpendapat agar
Kasatker Adolf Sompie sesegera
mungkin mengambil keputu-
san, apakah kemudian PT Caha-
ya Bulu Mampu sebagai peme-
nang pertama akan ditetapkan
sebagai pemenang dengan me-
ngeluarkan SPPJ, atau harus me-
nunggu putusan hukum tetap
atas laporan yang diajukan PT
Guna Karya atas dugaan penga-
laman palsu PT Cahaya Bulu
Mampu kepada Polda Sulteng,
dan terakhir ataukah proyek itu
harus ditender ulang.

Jika kita mengkaji dan meng-
analisa, dengan mengacu pada
dua sudut pandang baik hukum
administrasi negara maupun
hukum pidana, maka langkah
yang harus ditempuh dengan ri-
siko terkecil atau jalan tengah
adalah melakukan tender ulang.

“Memang tetap ada risikonya,
ya Kasatker juga harus siap di-
gugat secara administrasi oleh
pihak pemenang pertama (PT
Cahaya Bulu Mampu). Tapi disi
lain, ia telah menyelamatkan
uang Rp43 miliar yang sangat
bermanfaat bagi daerah dan ma-
syarakat,” kata Hotman Sihotang,

-yang tersedia (Nopember

dalam konferensi pers-
nya, di kantor Apaksin-
do, beberapa waktu klu.

Sementara kalau Ka-
satker harus menunggu
putusan hukum atas du-
gaan pengalaman palsu
PT Cahaya Bulu Mampu, ma-
ka dikhawatirkan waktu

KENAPA HARUS DITENDER ULANG?

- Dalam Pereturan Presiden (Perpres) Nomor 54 tahun
2010, lampira.1 Il Huruf B.I.N Poin 7, menjelaskan Surat
Penunjukkan Penyedia Jasa (SPPJ) harus diterbitkan paling
lambat dua hari setelah Menteri Pekerjaan Umum (PU)
menolak sanggah banding yang diajukan PT Guna Karya.

- Anehnya, Kepala Satuan Kerja (Kasatker) Wilayah Il Sulteng
Adolf Sompie, tidak langsung menerbitkan SPPJ setelah
menerima surat dari Menteri PU, yang diperkirakan terbit akhir
bulan September 2011 lalu. Padahal keputusan Menteri PU
adalah putusan final.

- Jika dihitung tenggak waktu terbitnya jawaban Menteri PU,
tentunya Kasatker sudah dilema mengambil putusan. Karena
Jika Kasatker, baru sekarang menerbitkan SPPJ kepada PT
Cahaya Bulu Mampu sebagai pemenang pertama, otomatis
ia akan tabrak aturan. Sebab dalam Perpres 54 tahun 2010,
sudah melampaui waktu yang ditentukan.

- Kemudian, jika Kasatker masih berkeyakinan bahwa
pengalaman PT Cahaya Bulu Mampu itu palsu dan masih
menunggu putusan hukum yang sekarang diajukan PT Guna
Karya ke Polda Sulteng, maka sudah bisa dipastikan nasib
ppengerjaan proyek Rp43 miliar itu akan batal. Karena untuk
menunggu sebuah putusan hukum tetap, maka harus menunggu
putusan pengadilan, dan bisa dipastikan akan menyita waktu.

- Dan dikhawatirkan hingga akhir tahun, proyek tersebut belum
sempat ditender dan akan lompat tahun. Memang proyek itu
adalah proyek multi year. Hanya jika, akhir tahun proyek itu,
belum juga ditender, bisa dipastikan dana yang dikucurkan
pemerintah pusat untuk tahap awal, akan ditarik ulang ke pusat.

- Kondisi itu, tentunya akan merugikan daerah dan masyarakat
pada umumnya jika Kasatker tidak sesegera mungkin
mengambil keputusan.

- Alternatif atau jalan tengah, untuk meminimalisir risiko hukum,
keputusan yang segera diambil oleh Kasatker adalah

dan Desember) tidak akan.
cukup untuk dilakukan ten-
der diakhir tahun ini. “Kalau
sudah demikian, yang rugi
siapa?. Memang proyek muk
tyyear, tapi kalu tidak sele-
sai tender akhir tahun ini,
maka dana itu akan ditarik
ke pusat,” terangnya.

Masih menurutnya, jika
Kasatker baru sekarang
menerbitkan SPP] maka
secara aturan (Perpres 54/
2010) tidak dibenarkan. Dan
kalu memang Kasatker me-
maksakan untuk menerbit- |
kan SPPJ kepada PT Cahaya
Bulu Mampu untuk segera
mehksanakan proyek itu, ma-
kaini akan berisiko secara hu-
kum. “Itwakan diperparah, ji-
ka putusan pengadilan mem-

benarkan pengabman PT
Cahaya Bulu Mampu itu
palsu, maka jadinya fatal
Proyek akan diputus kon-
trak dan daerah akan di-
rugikan,’bebernya.
Dirinya menambah-

kan, belum adanya sikap Kasatker
diduga adanya keyakinan bahwa
pengalaman PT Cahaya Bulu
Mampu itu paku. “Mungkin atas
keyakinannya itu, sehingga dia
belum ambil keputusan sampai
sekarang. Tapi kahu saya, Kasat-
kertidak perlu takut dengan risiko
apapun sehgi itu untuk kepenti-

melakukan tender ulang.
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ngan daerah, alternatif terakhir
adabh mebkukan tender ulng,”
saran pengamat konstruksi, yang
dikenal vokal itu.

Kasatker Adolf Sompie, yang
dihubungi meklui telepon geng-
gamnya 082189358xxx belum
dapat dimintai keterangannya.
Informasi yang diterima, saat ini

dirinya masih koordinasi de-
ngan Kementeriaan PU di Jakar-
ta. Sementara Pelksana Tugas
Kadis PU Sulteng, Yanmart
Nainggolan, pun demikian. “Saya
masih ada diluar kota Pak. Nanti
saya balik baru saya pertemu-
kan dengan beliau (Adolf Som-
pie),” tutupnya. ury




